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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Khutbah Jum’at merupakan seni berbicara dihadapan 

umum yang dilakukan berdasarkan aturan-aturan yang baku. 

Selain sebagai seni berbicara, khutbah jum’at juga menjadi media 

untuk mempersatukan umat dengan ajakan-ajakan kebaikan yang 

terkandung didalamnya. Sebagaimana khutbah jum’at pada 

umumnya, pelaksanaan khutbah jum’at di Kampung Keluncing 

Kelurahan Kasemen Kecamatan Kasemen Kota Serang Banten 

sama, yang membedakan dari segi penggunaan bahasa daerah 

pada wasiat taqwa. Adapun perbedaan secara rincinya ada pada 

dua poin sebagai berikut: 

1. Materi yang dimuat dalam pelaksanaan khutbah jum’at di 

Kampung Keluncing, Kelurahan Kasemen, Kecamatan 

Kasemen, Kota Serang bervariasi mulai dari tauhid, 

tashawwuf (kesucian jiwa) sampai dengan muamalah. Hal 

ini ditentukan oleh momentum serta hari-hari tertentu. 

Artinya, rata-rata materi pembahasan dalam wasiat taqwa 

berbahasa Jawa oleh para khatib, yang dimuat dalam 

khutbah jum’at disana disesuaikan dengan momennya 

masing-masing. Jika di hari jum’at tersebut sedang 

berlangsung momen isra wal mi’raj, maka biasanya 
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banyak dari para khatib menyampaikan pembahasan 

tentang keistimewaan bulan rajabnya, amalan apa saja 

yang mesti dilakukan saat bulen tersebut berlangsung, 

serta bagaimana kiat-kiat agar istiqomah dalam 

melakukan amalan-amalannya. Begitu pula jika hari 

jum’at tersebut bertepatan dengan bulan suci ramadhan, 

maka para khatib akan menyampaikan keutamaan-

keutamaan bulan suci ramadhan, berapa banyak lipat 

gandaan pahala yang hamba Allah dapatkan dikala 

berbuat kebaikan pada bulan tersebut dan lain sebagainya. 

2. Implementasi dan efektivitas khutbah jum’at berbahasa 

arab dengan bahasa daerah di Kampung Keluncing, 

Kelurahan Kasemen, Kecamatan Kasemen, Kota Serang 

memberikan dampak yang mujarab bagi masyarakatnya. 

Hal ini karena dengan bahasa yang dapat dipahami oleh 

jama’ah shalat jum’at yang dalam hal ini berlaku sebagai 

mad’u membuat mereka lebih mengerti serta menyerap 

apa yang disampaikan oleh khatib saat khutbah 

berlangsung. Di sisi lain, hal ini sudah berlangsung sejak 

dahulu secara turun-temurun. Fenomena ini menunjukan 

secara garis besarnya bahwa masyarakat Desa 

Majelawang, khususnya yang berada di sekitaran Masjid 

Baitul Muttaqin, yakni bertempat di RT 01/RW11 adalah 

merupakan masyarakat yang berpegang teguh terhadap 

kelestarian bahasa. Kemudian, mengenai efektivitas dari 
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penyampaian wasiat taqwa dalam khutbah di Kampung 

Keluncing disampaikan dengan Bahasa Jawa memberikan 

dampak yang signifikan. Hal ini karena Bahasa Jawa yang 

digunakan memang merupakan warisan budaya dari para 

sesepuh atau generasi masyarakat yang sebelumnya. 

 

B. Saran  

1) Bagi Tokoh Agama 

Penulis berharap, hendaknya para tokoh agama 

semakin meningkatkan syiar agama, terlebih lagi dalam 

hal berdakwah agar semakin banyak dari masyarakat yang 

mengikuti kegiatan keagamaan. Hal ini diharapkan dapat 

membantu masyarakat untuk memahami secara lebih serta 

mendalam mengenai hakikat serta eksistensi agama ini, 

khususnya dalam hal khutbah. 

2) Bagi Para Pemuda 

Penulis berharap kepada para pemuda, untuk 

seyogyanya menyatukan tekad serta semangat dalam 

mempelopori syari’at agtama Islam yang terdapat di 

masyarakat setempat, khususnya melalui mimbar khutbah 

jum’at. Hal ini karena khutbah jum’at merupakan cikal 

bakal serta media untuk mempersatukan umat Islam 

secara universal. 

 

 

3) Bagi Para Khatib 
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Penulis memberi saran, khusus bagi para khatib 

yang kerap kali mengisi khutbah jum’at, hendaknya 

beliau-beliau sekalian lebih universal lagi dalam memilih 

tema yang disampaikan pada khutbah jum’at untuk para 

jama’ah selaku mad’u. 

4) Bagi Penulis 

Dengan tujuan supaya dapat meningkatkan daya 

cipta, rasa, karsa serta juga nalar mahasiswa dan lagi 

untuk melatih diri sebagai pemuda yang menjadi calon 

tenaga akademisi yang profesional, dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan, maka penulis 

memberikan input serta bahan bacaan baru bagi para 

mahasiswa sebagai perencana, pengelola serta pelaksana 

penulisan skripsi ini dari mulai pendahuluan sampai 

dengan selesainya penulisan skripsi ini.  

 

 

 

 

 


